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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Responden
Di Wilayah Kerja Puskesmas Bontoramba Kabupaten Jeneponto
Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sri Wahyuni

NIM :C12116023

Yang bertanda tangan dibawah ini Mahasiswa Program Studi limu
Keperawatan Jurusan S1 Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar
bermaksud mengadakan penelitian tentang “Faktor Penyebab Rendahnya
Cakupan Vaksin  Covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Bontoramba Kabupaten
Jeneponto kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian
saja, jika”. Kegiatan yang diharapkan dari Bapak dan ibu berikan, akan saya jaga
sudah tidak digunakan, akan dimusnahkan.

Apabila Bapak dan Ibu bersedia, mohon di tandatangani lembar
persetujuan dan mau membantu saya mengisi kuesioner dan lembar observasi
yang disertakan dalam lembaran ini. Demikian atas perhatian dan kesediaan bapak

dan Ibu diucapkan terima kasih.

Jeneponto, November 2022
Penulis,

(Sri Wahyuni)

LAMPIRAN 11
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Penelitian tentang:

“Faktor Penyebab Rendahnya Cakupan Vaksin Covid-19 di Wilayah Kerja

Puskesmas Bontoramba Kabupaten Jeneponto™.

Oleh :

Sri Wahyuni
C12116023

Setelah saya membaca maksud dengan tujuan dari penelitian ini, maka
saya dengan sadar menyatakan bahwa bersedia menjadi responden dalam
penelitian ini. Tanda tangan saya di bawah ini, sebagai bukti kesediaan saya

menjadi responden penelitian.

Tanggal
Tanda tangan

No. Responden

LAMPIRAN 111
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KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA CAKUPAN VAKSIN COVID-19

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BONTORAMBA

KABUPATEN JENEPONTO
A. ldentitas Responden
1. Nama L e
. Umur e tahun

2

3. Pendidikan Terakhir : Tidak sekolah/SD/SMP/SMA/D3/S1/S2/
4. Pekerjaan L
5
6

. Alamat R

. Jenis Vaksin diberikan:
a. Sinovac [ ]
b. Aztrazeneca : |:|
c. Moderna : |:|
d. Pfizer : I:I
B. Vaksin Covid-19
4. Menurut bapak/ibu/saudara, apa itu vaksin covid-19?

JAWAD &

5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara sudah pernah Vaksin Covid-19?

a. Belum pernah sama sekali

b. Sudah pernah, tapi baru vaksin dosis pertama

c. Sudah pernah, sudah vaksin dosis kedua

C. Kuesioner Pengetahuan
Berilah tanda (v') pada kolom bapak/ibu/sdr pilih.

L

Alternatif
No Pernyataan Jawaban

Ya

| Tidak

Pengetahuan

1 | Tujuan utama vaksinasi adalah untuk mengurangi
penularan virus, menurunkan angka penderitaan
covid dan kematian akibat covid-19

2 | Vaksinasi bertujuan untuk mencapai kekebalan
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kelompok di masyarakat (herd immunity)

3 | Manfaat vaksinasi dalam jangka panjang dapat
mengurangi dampak sosial dan ekonomi yang
ditimbulkan akibat pandemi

4 | Vaksin covid-19 diberikan dengan dua tahap,
dimana tahap kedua dilakukan 14 atau 28 hari
setelah vaksinasi pertama

5 | Orang yang telah melakukan vaksinasi tahap
pertama, harus mengikuti vaksinasi tahap kedua

Sumber : Tri Untari Wulandari (2021).

D. Jadwal VVaksin Covid-19

1. 21 Hari [ ]
2.28Hari [ |

3. 12 Minggu |:|

E. Gejala Yang Di Alami Setelah Vaksin Covid-19

1. Mual Muntah [ ] 4. Menggigil
2. Demam |:| 5. Mengantuk
3. Kejang |:| 6. Nyeri Bekas Suntikan

F. Manfaat Pemberian Vaksin Covid-19
1. Meningkatkan Kekebalan Tubuh

2. Mencegah Mutasi Baru Covid-19

3. Mengurangi Tingkat Keparahan Jika Terpapar Covid-19
4. Tidak Merasakan Manfaat Apa-Apa Setelah Vaksinasi
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Karakteristik Responden

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 6 -11 Tahun 16 54 54 5,4
12-25 Tahun 49 16,6 16,6 22,2
26-45 Tahun 92 31,2 31,2 53.4
46-65 Tahun 88 29,8 29,8 83.2
>66 Tahun 50 16,9 16,8 100.0
Total 295 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Sekolah 24 8.1 8.1 8.1
SD 77 26.1 26.1 34.2
SMP 122 414 414 75.6
SMA 72 24.4 24.4 100.0
Total 295 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Ada 70 23,8 23,8 23,8
Bekerja 60 20,3 20,3 44,1
Petani 149 50,5 50,5 94,6
Pelajar 16 54 54 100.0
Total 295 100 100
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Analisis Univariat

Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 74 25,1 25,1 25,1
Kurang 221 74,9 74,9 100.0
Total 295 100.0 100.0
Gejala Pemberian Vaksin Covid-19
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Merasakan
gejala
setelah 74 25,1 25,1 29.8
vaksin
Tidak
merasakan 221 74,9 74,9 100.0
Total 295 100.0 100.0
Keikutsertaan Vaksin Covid-19
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Vaksin 1 Kali 74 25,1 25,1 25,1
Tidak Vaksin 221 74,9 74,9 100.0
Total 295 100.0 100.0

59



Crosstabs

Pengetahuan * Hubungan Pengetahuan Dengan Keikutsertaan Vaksin Covid-19 Crosstabulation

Rendahnya keikutsertaan Vaksin
Covid-19
Vaksin 1 Kali Tidak Vaksin
Pengetahuan Baik Count 70 0
of Total 70 0
Kurang  Count 4 221
of Total 74 221

Dari 295 orang sampel terdapat 74 orang yang sudah di vaksin diantaramya 70
orang berpengetahuan baik dan 4 orang kurang berpengetahuan. Sedangkan
sebanyak 221 orang sama sekali belum di vaksin.

Crosstabs

Gejala Dialami Setelah Vaksin Covid-19 * Hubungan pengetahuan dengan keikutsertaan Vaksin
Covid-19 Crosstabulation

Rendahnya Cakupan Vaksin
Covid-19
Vaksin 1 Kali| Tidak Vaksin
Gejala Dialami Merasakan Count 74 0
Setelah Vaksin
Covid-19
of Total 74 0
Tidak Count 0 221
Merasakan
of Total 0 221

Dari 295 orang sampel sebanyak 74 orang yang sudah di vaksin merasakan gejala,
sedangkan 221 orang belum di vaksin sama sekali.
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Crosstabs

Jumlah Keikutsertaan Pemberian Vaksin Covid-19 * Hubungan Pengetahuan Dengan keikutsertaan
Vaksin Covid-19 Crosstabulation

Gambaran Keikutsertaan Vaksin
Covid-19
Vaksin 1 Kali Tidak Vaksin
Jumlah Keikutsertaan  Ikut Count 74 0
Pemberian Vaksin
Covid-19
Tidak ikut 0 221
of Total 74 221.

Dari 295 sampel jumlah yang ikut vaksin sebanyak 74 sampel dan 221 belum
vaksin.
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